Journal Industrial Servicess, vol. 7, no. 2, April 2022

Available online at: http://jurnal.untirta.ac.id/index.php/jiss

JOURNAL INDUSTRIAL SERVICESS

Industrial Engineering Advance Research & Application

Pengembangan kemasan permen rumput laut dengan metode value engineering (Studi

kasus: UMKM Pondok Cafe)

Kiki Rizkyah Amaliah, Zulkarnain®

Program Studi Teknologi Industri Cetak Kemasan, Politeknik Negeri Jakarta, JI. Prof. Dr. G. A. Siwabessy, Kampus Baru Ul, Depok 16424, Indonesia

ARTICLE INFO ABSTRACT

Keywords:
Pengembangan desain kemasan
Permen rumput laut

Pandemi Covid-19 memberikan dampak yang sangat besar kepada usaha mikro, kecil, dan
menengah (UMKM). Hal ini membuat pihak UMKM mengalihkan penjualannya secara online.
Masalah yang terjadi adalah kemasan yang masih sangat sederhana dan kurang menarik bagi

QFD konumen. Penelitian ini menggunakan metode value engineering yang bertujuan untuk

Value engineering

menentukan kemasan permen rumput laut berdasarkan value tertinggi dari setiap alternatif. Tiga

buah lternatif desain diusulkan untuk mengganti kemasan saat ini. Hasil penelitian menunjukkan
alternatif 3 yang menjadi usulan terbaik dengan nilai value 0.673. Alternatif 3 mempunyai
spesifikasi kemasan berbentuk standing pouch berukuran 13x20 cm berbahan nylon laminasi
matte. Hasil penelitian dapat digunakan untuk membantu UMKM dalam memasarkan produknya

dengan baik.

1. Pendahuluan dan latar belakang

Pandemi COVID-19 saat ini sangat berpengaruh terhadap
segala hal, salah satunya destinasi wisata Kepulauan Seribu
yang mengalami penurunan wisatawan sebanyak 33 persen
dari target yang diharapkan [1]. Penurunan wisatawan
berdampak juga terhadap banyak usaha mikro, kecil, dan
menengah (UMKM) yang hanya menggandalkan kegiatan jual
beli secara langsung. UMKM Pondok Café salah satu dari UMKM
yang terdampak COVID-19 yang berlokasi tepat di Pulau
Panggang, Kepulauan Seribu.

Upaya yang bisa dilakukan pada saat pandemi Covid-19
pelaku usaha dapat mengalihkan bisnisnya dari offline menuju
bisnis online. Hal ini sangat cocok untuk memperluas pasar
sehingga dapat meningkatkan penjualan [2]. Dalam upaya
memperluas pasar di dunia online akan ada banyak kompetitor
dari produk tersebut. Persaingan produk tidak lagi terbatas
pada keunggulan kualitas, tetapi juga mencakup Kkreativitas
produsen untuk menyediakan produk yang menarik bagi
konsumen. Dalam menghadapi persaingan produk yang
semakin ketat, salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah
melalui desain kemasan [3].

Menurut Kotler pengemasan merupakan kegiatan
merancang dan membuat wadah atau bungkus sebagai suatu
produk, kemasan yang unik menarik menjadi daya tarik bagi
konsumen. Sedang menurut Swasta mengatakan bahwa
kemasan (packaging) merupakan Kkegiatan-kegiatan yang
bersifat umum dan perencanaan barang yang melibatkan
penentuan betuk atau desain pembuatan bungkus atau
kemasan suatu barang. Bagaimana seorang pengusaha
mampu menawarkan desain kemasan yang bagus [4].
Hermawan Kartajaya, seorang pakar di bidang pemasaran
mengatakan bahwa teknologi telah membuat kemasan menjadi
berubah peran, dahulu orang mengatakan “Packaging protects
what it sells” (Kemasan melindungi apa yang dijual). Pada saat
ini, “Packaging sells what it protects” (Kemasan menjual apa
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yang dilindungi) [5]. Dengan kata lain, kemasan bukan lagi
sebagai pelindung atau wadah tetapi harus dapat menjual
produk yang dikemasnya [6]. Adanya hubungan yang kuat di
antara desain kemasan dan keputusan pembelian dikarenakan
untuk menarik konsumennya perlu adanya kemasan yang
menarik. Pemilik dari UMKM menyadari bahwa kemasannya
masih sangat sederhana sehingga kurang menarik bagi
konsumen, maka diperlukan pengembangan dan inovasi yang
berfokus terhadap keinginan pelanggan untuk dapat bersaing
dengan produk kompetitor.

Zulkarnain melaksanakan penelitian mengenai
pengembangan kemasan menggunakan metode value
engineering dengan tujuan untuk mendesain model purwarupa
kemasan kopi specialty yang tepat. Berdasarkan penelitian
tersebut diperoleh kemasan dengan kinerja yang paling tinggi
menurut konsumen dan pelaku usaha produk kopi [7].
Penelitian serupa oleh Anarghya et al. mengenai pengembangan
kemasan yang dilakukan dengan metode value engineering yang
bertujuan untuk memberikan rekomendasi kepada produsen
dalam bentuk rancangan kemasan baru yang memiliki nilai
tertinggi menurut penilaian konsumen [8]. Penelitian tersebut
menunjukkan bahwa kemasan terbaik dapat diperoleh dari
kinerja tertinggi namun dengan biaya terendah.

Penelitian-penelitian lain yang menggunakan pendekatan
value engineering antara lain pada perancangan produk baru [9-
13]. Selain itu, value engineering juga digunakan sebagai metode
untuk pengembangan produk [14-18]. Penggunaan value
engineering pada perancangan dan pengembangan produk
menjadi populer digunakan karena pendekatan tersebut
mampu mereduksi biaya pada tahap awal perancangan [19],
[20]. Selain itu, value engineering juga digunakan pada
perancangan mesin [21], [22] dan peningkatan laba UMKM [23].

Penelitian ini dilakukan menggunakan pendekatan value
engineering dengan tujuan untuk menentukan kemasan permen
rumput laut berdasarkan value tertinggi. Kelebihan dari metode
value engineering, yaitu dapat mengendalikan biaya dengan
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cara menganalisis nilai terhadap fungsinya tanpa
menghilangkan kualitas yang diinginkan [24]. Kontribusi
penelitian ini terletak pada pengembangan kemasan UMKM
secara sistematis dan terstruktur agar memiliki nilai (value)
terbaik.

2. Metode penelitian

Penelitian ini dilakukan pada bulan April hingga Agustus
2021 terhadap produk Permen Rumput Laut dari UMKM
Pondok Café yang berlokasi di Pulau Panggang, Kepulauan
Seribu. Observasi dilakukan secara online dengan wawancara
ke pihak UMKM. Studi literatur dilakukan terhadap penelitian
terdahulu. Diskusi dengan pihak UMKM untuk menghasilkan
design brief, dan diskusi dengan pakar untuk mendapatkan nilai
kinerja alternatif.

Analisis dilakukan dengan mengintegrasikan pendekatan
quality function deployment (QFD) dan value engineering (VE).
QFD digunakan untuk memperoleh respon teknis yang tepat
sebagai input pada metode VE. Sementara, VE digunakan untuk
mendapatkan desain kemasan yang tepat bagi pelaku UMKM
dan segmen pasar. Respon teknis pada pendekatan QFD berupa
elemen kemasan yang dihitung prioritasnya. Prioritas tersebut
dikembangkan melalui 3 alternatif desain kemasan
menggunakan value engineering. Value Engineering bertujuan
untuk mencapai nilai terbaik (best value) dalam suatu proyek
atau proses dengan mendefinisikan fungsi-fungsi yang
diperlukan untuk mencapai tujuan nilai (value) dan
menyediakan fungsi-fungsi tersebut dengan biaya rendah,
konsisten dengan kualitas dan kinerja [25].

Tahapan value engineering terdiri dari tahap informasi,
kreatif, analisis, pengembangan, dan rekomendasi. Metode ini
dihitung dengan persamaan (1). Nilai kinerja dari masing-
masing alternatif di konversikan kedalam rupiah dengan
persamaan (2).
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Performance (Kinerja)

Value (nilai) = Cost (Biaya) .
c, = _nl;o 9 (2)

di mana C’,, adalah nilai alternatif dalam rupiah, P, adalah
performance desain awal, B, adalah performance produk ke-n;
C, adalah biaya desain awal, dan C,, adalah biaya alternatif ke-
n.

3. Hasil dan pembahasan

Penelitian value engineering ini dilakukan setelah
menyelesaikan penelitian QFD untuk menentukan prioritas
mana yang perlu dilakukan perbaikan oleh perusahaan
berdasarkan prioritas tertinggi dari penerjemahan bahasa
teknik yang sesuai dengan harapan konsumen pada saat ini dan
kedepannya [26].

3.1. Quality function deployment (QFD)

Voice of customer dan prioritas elemen didapatkan dari
pendekatan QFD, yaitu proses yang digunakan untuk
mendefinisikan kebutuhan pelanggan yang menyediakan
seperangkat matriks yang ditentukan untuk mengubah suara
pelanggan menjadi target desain yang dapat diukur dan
kemudian mengubahnya menjadi spesifikasi teknik dan
rencana untuk menghasilkan produk [27]. Dengan bantuan
matriks house of quality (HOQ) yang merupakan kumpulan
matriks yang berisi keinginan pelanggan (voice of customer) dan
karakteristik kualitas jasa periklanan (substitute quality
characteristics) yang seluruhnya dihasilkan dari pengolahan
kuesioner, dapat dilihat pada Gambar 1 [28].
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Kemasan mempunyai desain yang unik dan menarik ooss6 [ 9 | 3 3(9]|9]|3]|9]3
Kemasan mempunyai desain yang berwama cerah 00826 | 9 3199
Kemasan mempunyai desain yang bisa mencitrakan isi produk | oosss | 3 9 |9 |0|9]|9]|3
Kemasan terdapat informasi yang jelas 00853 | 3 91939
Kemasan terlihat isi produk 00787 | 9 99
Kemasan dapat melindungi isi produk 00299919
Kemasan mudah dibuka dan ditutup oosss [ 3 | 9 1
Kemasan mudah dipegang dan dibawa w29 |33 1|9
Kemasan mudah disimpan os2 [ 9 [3]3 1|9
Kemasan mempunyai bahan yang nyaman saat dipegang oo7e1 [ 9 [ 3 9 3
Kemasan tidak membebani harga produk oos| 931999
Kemasan ramah lingkungan 00856 3 1
Technical Importance : Absolute | 65| 305 | 281 | 351 | 379 | 384 | 199 | 204 | 195
Technical Importance : Relative [12.6%(103%| 9.5% | 118%| 126% |129% | 61% | 69% | 6.6%
Prioritas| 1 | 5 |6 |4 |3 |28 |79

Gambar 1. Matriks house of quality
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Tabel 1.
Bobot atribut keinginan konsumen
Variabel Atribut Keinginan Konsumen Bobot
X1 Kemasan mempunyai desain yang unik dan menarik 0.0846
X2 Kemasan mempunyai desain yang bewarna cerah 0.0826
X3 Kemasan mempunyai desain yang bisa mencitrakan isi produk 0.0856
X4 Kemasan terdapat informasi yang jelas 0.0853
X5 Kemasan terlihat isi produk 0.0787
X6 Kemasan dapat melindungi isi produk 0.0892
X7 Kemasan mudah dibuka dan ditutup 0.0856
X8 Kemasan mudah dipegang dan dibawa 0.0792
X9 Kemasan mudah disimpan 0.0842
X10 Kemasan mempunyai bahan yang nyaman saat dipegang 0.0767
X11 Kemasan tidak membebani harga produk 0.0828
X12 Kemasan ramah lingkungan 0.0856
Tabel 2

Spesifikasi alternatif kemasan

Kemasan Jenis Pouch Zipper Laminasi Bahan Kemasan Dimensi (cm)
Kondisi saat ini Standing Pouch Standard - - 13x20
Alternatif 1 Standing Pouch Standard Matte Metalize 13x20
Alternatif 2 Standing Pouch Standard Matte Alumunium 95 13x20
Alternatif 3 Standing Pouch Standard Matte Nylon 13x20

3.2. Value engineering
a. Tahap Informasi

Tahap ini menggambarkan keadaan saat ini serta kondisi
yang mengakibatkan munculnya permasalahan, yaitu atribut
keinginan konsumen beserta bobotnya dan prioritas elemen
untuk menjadi design brief [29]. Brief desain (design brief)
adalah pernyataan singkat yang menjelaskan beberapa atau
semua hal berikut: (1) produk yang akan dibuat dan tujuannya;
(2) siapa yang akan menggunakannya; (3) di mana akan
digunakan; dan (4) di mana mungkin dijual [30]. Design brief ini
akan menjadi acuan pembuatan dari alternatif-alternatif desain
kemasan. Atribut keinginan konsumen dapat dilihat pada Tabel
1. yang menunjukkan bobot terbesar adalah Kemasan dapat
melindungi isi produk (X6), kemasan mempunyai desain yang

Alternatif I

Alternatif TI

bisa mencitrakan isi produk (X3), kemasan mudah dibuka dan
ditutup (X7), kemasan ramah lingkungan (X12), kemasan
terdapat informasi yang jelas (X4). Prioritas elemennya, yaitu
Standing Pouch, 1llustrasi Produk, Desain Full Print, Laminasi
Doff/Matte, Zipper. Prioritas elemen dapat dilihat pada Gambar
2. Prioritas elemen ini menghasilkan spesifikasi alternatif
kemasan yang dapat dilihat pada Tabel 2.

b. Tahap Kreatif

Pada tahap kreatif ini dilakukannya pembuatan desain
untuk ketiga alternatif berdasarkan ringkasan desain (design
brief). Desain Kemasan dituntut untuk menarik secara visual
karena berperan kemasan sebagai media komunikasi yang
berhadapan langsung dengan konsumen [4]. Desain dirancang
secara berbeda dan dapat dilihat pada Gambar 2.

MO boreboh G
Wene Py
[

Alternatif TI1

Gambar 2. Alternatif desain kemasan
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Tabel 3
Analisis perhitungan kinerja
Alternatif ~ Item X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9  X10  X11  X12 TOTAL
Bobot 0.085 0.083 0.086 0085 0079 0089 0086 0079 0084 0077 0083 0.086
Iii’;‘:f;“ Skor  1.000 1.000 1.000 1.000 4.000 3.000 4.000 3.000 3.000 3.000 3.000 1.000 2317

BXS 0.085 0.083 0.086 0.085 0.315 0.268 0.342 0.238 0.253 0.230 0.248 0.086
Bobot 0.085 0.083 0.086 0.085 0.079 0.089 0.086 0.079 0.084 0.077 0.083 0.086

Al Skor  3.000 3.000 2.000 3.000 1.000 4.000 4.000 4.000 4.000 3.000 3.000 1.000 2,924
BXS 0254 0.248 0.171 0.256 0.079 0357 0.342 0.317 0337 0.230 0.248 0.086
Bobot 0.085 0.083 0.086 0.085 0.079 0.089 0.086 0.079 0.084 0.077 0.083 0.086

A2 Skor  4.000 4.000 4.000 4.000 1.000 4.000 4.000 4.000 4.000 3.000 2.000 1.000 3.265
BXS 0339 0330 0342 0.341 0.079 0.357 0.342 0317 0337 0.230 0.166 0.086
Bobot 0.085 0.083 0.086 0.085 0.079 0.089 0.086 0.079 0.084 0.077 0.083 0.086

A3 Skor  3.000 3.000 4.000 4.000 4.000 4.000 4.000 3.000 4.000 3.000 3.000 1.000 3.337
BXS 0254 0.248 0.342 0.341 0315 0.357 0.342 0.238 0.337 0.230 0.248 0.086

Kemasan Kondisi Awal Kemasan Alternatif 1

Kemasan Alternatif 11 Kemasan Alternatif I11

Gambar 3. Kemasan kondisi awal dan alternatif
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Tabel 4
Analisis perhitungan biaya
Alternatif Al A2 A3
Biaya (Rp) 3,575 4,180 3,960
Tabel 5
Value setiap alternatif
Koversi
. Kinerja Biaya per kinerja ke
Alternatif ®) kemasan (C) dalam Value
rupiah (P)
Eksisting ~ 2.317 Rp 1,850 Rp 1,850 1.000
Al 2.924 Rp 3,575 Rp 2,335 0.653
A2 3.265 Rp 4,180 Rp 2,607 0.624
A3 3.337 Rp 3,960 Rp 2,665 0.673

c. Tahap Analisis

Pada tahap ini dilakukan analisis perfomansi dan analisis
biaya. Permansi yang didapatkan dari total hasil perkalian
bobot atribut dan skor untuk menentukan manakah alternatif
yang paling baik. Total hasil kali terbesar akan dipilih menjadi
alternatif terbaik dan dapat dilihat pada Tabel 3.

Biaya pada penelitian ini diasumsikan yang berubah hanya
pada kemasannya saja, biaya produksi produk dianggap sama
seperti sebelumnya. Perbedaan biaya kemasan dipengaruhi
oleh bahan material kemasan, kemasan sebelumnya hanya
memakai standing pouch biasa tanpa label apapun, dan
alternatif yang ada mengguanakan standing pouch full print,
maka dari itu adanya perbedaan biaya yang sangat tinggi dari
biaya kemasan sebelumnya yang hanya Rp1.850/pcs. Biaya
alternatif dapat dilihat pada Tabel 4.

d. Tahap Pengembangan

Pada tahap pengembangan ini akan dilakukan perhitungan
value dari masing masing alternatif yang sudah dibuat.
Berdasarkan perhitungan kinerja alternatif 3 lebih unggul dari
alternatif lainnya. Namun, dari segi biaya alternatif 1 memiliki
biaya yang paling rendah. Kemasan awal dan mock up alternatif
kemasan dapat dilihat pada Gambar 3.

Berdasarkan tujuan dari Value Engineering, alternatif 3
mempunyai nilai value yang lebih tinggi daripada yang lainnya
dan dapat dijadikan alternatif kemasan terpilih. Berdasarkan
hasil perhitungan value setiap alternatif yang ditunjukkan pada
Tabel 5 diperoleh urutan value setiap alternatif dari yang
tertinggi adalah alternatif 3, selanjutnya alternatif 1, dan
terakhir alternatif 2. Value pada alternatif 3 yang memiliki nilai
0,673, dengan nilai kinerja yang terbesar namun dari segi biaya
masih lebih tinggi dari alternatif 1 hal ini menghasilkan nilai
value yang lebih besar dari alternatif yang lainnya.

e. Tahap Rekomendasi

Alternatif yang ada mempunyai value yang lebih kecil
dikarenakan faktor biaya yang lebih tinggi dari kemasan awal,
Namun, hal ini bisa bandingkan dengan bobot kinerja semua
alternatif menunjukan nilai yang lebih besar dari kemasan awal
bisa menunjukkan bahwa redesign telah berhasil meningkatkan
kinerja kemasan. Alternatif 3 yaitu kemasan berbentuk standing
pouch dengan ukuran 13x20cm berbahan nylon laminasi matte
adalah kemasan yang mempunyai value tertinggi. Dengan
perbandingan nilai kinerja dan biaya kemasan alternatif ini
dapat direkomendasikan untuk dipakai sebagai kemasan
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produk permen rumput laut.
4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis didapatkan nilai value alternatif
sebanyak 0,653 pada alternatif 1; 0,624 pada alternatif 2; dan
0,673 pada alternatif 3. Alternatif 3 dengan spesifikasi kemasan
berbentuk standing pouch dengan ukuran 13x20cm berbahan
nylon laminasi matte menjadi prioritas karena memiliki value
tertinggi karena mendapatkan nilai kinerja sebanyak 3.337 dan
mempunyai biaya sebesar Rp 3,960. Kemasan ini merupakan
usulan terbaik untuk kemasan produk permen rumput laut
UMKM Pondok Café.
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